EVALUASI PEMBELAJARAN ABK
KD 501, S-1, 2 SKS, SM 7

Mata kuliah Ini termasuk MKKP (kelompok mata kuliah
keahlian profesi), pertemuan 16 kali. Tujuannya setelah
selesai mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan
memiliki kemampuan konseptual maupun aplikatif dalam
memahami konsep-konsep dasar pengukuran dan penilaian
pendidikan, mengkonstruksi tes hasil belajar dan mampu
manganalisisnya.

Komponen Evaluasi: UAS (35%), UTS (35%), Tugas (20%),
dan Keaktifan (10%), Kehadiran (80%, Prasayarat UAS).

Dosen/Asisten:  Budi Susetyo, M. Pd. (0918)
Djadja Rahardja, M. Pd. ()
Zulkifli Sidig, M. Pd. ()
lding Tlansidli, M. Pd. (17233 )
Dra. Oom Siti Homdijah ()




POKOK BAHASAN DAN MATERI PERKULIAHAN

Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi Pendidikan (Konsep dasar, fungsi,
jenis-jenis penilaian, dan alat penilaian pendidikan).

Taxonomi Bloom dalam Penilaian Hasil Belajar (Kognitif, Afektif, dan
Psikomotor).

Pendekatan Interpretasi Hasil Belajar (PAN, PAP).
Penilaian Kuantitatif dan Kualitatif, Tes Kinerja

Tes dan Konstruksi Tes Hasil Belajar (Konsep, Jenis tes dan nontes,
konstruksi tes obyektif dan esay).

Persyaratan tes yang baik: Validitas, Reliabelitas, obyektivitas,
Praktikabilitas. Validitas Tes Hasil Belajar (isi, kriteria, dan konstruksi).

Reliabelitas (konsistensi internal, stabilitas, dan ekuivalensi).
Analisis Butir Soal (tingkat kesukaran, daya pembeda, distraktor).

Konversi Skor Tes Hasil Belajar/Skala Penilaian (skala huruf/angka, 1-10,
Zskor, Tskor).

Aplikasi komputer (Iteman, Anates, SPSS)
Portofolio (pengertian, fungsi dan tujuan, karakteristik, tahapan, pelaporan)
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KONSEP PENGUKURAN DAN PENILAIAN PENDIDIKAN

Pengukuran (Measurement), ... as the assigment of numeral to objects or events
according to rule (Steven, dalam Brown, 1970: 4).

Pengukuran/mengukur adalah proses menentukan luas atau kuantitas (besar,
banyak, jumlah) sesuatu objek dengan standar/skala/ukuran tertentu (meteran,
timbangan) — jawaban dari How. (Wandt & Brown, 1977).

Pengukuran adalah membandingkan sesuatu dengan sesuatu atas dasar ukuran
tertentu — kuantitatif. Jenis-jenis pengukuran: (1) bukan untuk menguiji, (2) untuk
menguji, misal daya tahan lampu, (3) untuk menilai, dengan cara menguiji (PBM).

Penilaian adalah menilai sesuatu: yakni mengambil suatu keputusan terhadap
sesuatu berdasarkan ukuran baik buruk, pandai bodoh. Bersifat kualitatif.

Evaluation (measurement + value djudgement). ... as systematic process of
determining the extent to which educational objectives are achieved by pupils
(Gronlund, 1976).

Evaluation of educational ... is the estimation of the growth and progress of pupils
toward objectives or values in the curriculum (Wrighstone, et. Al, 1956: 16).




TUJUAN DAN FUNGSI EVALUASI PEMBELAJARAN

Tujuan Wmuwm: (1). Memperoleh data sebagai petunjuk tingkat kemampuan dan

keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan kurikuler setelah mengikuti PBM dalam
kurun waktu tertentu, (2). Mengetahui efektivitas metode pengajaran, sarana,
prasarana yang digunakan dalam PBM dalam kurun waktu tertentu.

Tujuan Kiusus : (1). Memotivasi siswa dalam mengikuti program pembelajaran/

pendidikan-untuk memperbaiki diri dan meningkatkan prestasi belajarnya, (2).
Menemukan faktor penyebab keberhasilan dan kegagalan siswa dim mengikuti PBM.

Fungsi Evaluasi Pembelajaran:

Memperoleh informasi hasil pembelajaran yang telah dicapai dalam rangka
pelaksanaan program pembelajaran/pendidikan pada kurun waktu tertentu.

Diketahuinya relevansi antara program pembelajaran/pendidikan yang telah
dirumuskan dengan tujuan yang hendak dicapai.

Sebagai usaha perbaikan, penyempurnaan program pendidikan, sehingga lebih
berdaya guna dan diperoleh hasil pembelajaran lebih baik.

Dengan demikian fungsi evaluasi pembelajaran, antara lain:

Diagnostik — TPB hasilnya untuk deteksi kesulitan/kelemahan dalam belajar siswa
Penempatan — TPB untuk klasifikasi dalam bidang/jurusan tertentu

Formatif — TPB untuk melihat kemajuan belajar siswa & feedback kemajuan belajar
Sumatif — untuk mengetahui penguasaan pelajaran, hasil akhir suatu PBM (UAS)

Bimbingan — khususnya untuk siswa yang hasil belajarnya rendah, misalnya tentang
cara belajar yang baik, cara membaca dan mendalami buku, dsb.




TAXONOMI BLOOM DALAM PENDIDIKAN

Menurut Sonen (11967, dalam Avdkumio, 19837: 106), terdapat Hubunogan ezadt
antara twjuzm ((jEnty deapat diukorn) Karmkolom déeggan etem peljpiam, dedian
pelelljaran cdEgan aktt-alat evaluasi, dkan tujuanm Karrkdaliom deeggan  alkdtt-alait
evaluasi

Menurut Hiedl (1963, dalam Amikumio, 19837: 107), bahwa jjka twjueam drmumusiéan
secara operasiomal, hisdiypa diggadt diwkur. Teotda seseorang tedédh mmemcapeai
tujuannya téshiaat ddari penuiaiieam tinyidedd |k,

Tujuan peemdicikem (dil seledlalla) diEt dinumuskam ppdda tiga timgpkatizam:

1. Tujuan Imsthuksome Udmaom (TIW/TIPW)

2. Tujuan berbasis tingkah laku ~ taksonomi

3. Tujuan yary |Hes, aperasiomal.
Prinsip-prmssip gy digumakam Bbéoom dan Kratiwvolhl — déddam

(taksonomi) nmeengaldi siestu timyketam Mmesujyu ke ywanog lietnin swllit: r!maxotdndxlxgms
psikologis, |dgifs, diam tujuiamn.

Pada mulanya tekdssoromi BBboom teedtmi ddari diva bagian: coogniivee & aHbEkktiee
domain (@Btoom, 11950, dalam Amkwumtiom, 1039). Akhirnya Stinpsson medésmyikdeaqpinyza
dengan dahomem gmkcmrmmr (192666).

Pemisahan domam Hanya diibwet-duet, karema  [peda

dasamya m@Enus®
merupakan ssiumtu Kedinulbteam yeaogp tidiek dpet dipecaih-peeah sahingoa seepdda
tindakannya jjigga mMmenupeaikam Ssizdtu Kesinul keteam.




TAKSONOMI (BLOOM) DALAM PENDIDIKAN

1 Pemisahan domain hanya rekayasa, karena pada dasarnya manusia merupakan
suatu kebulatan yang tidak dapat dipecah-pecah sehingga segala tindakannya juga
merupakan suatu kebulatan.

Bloom, et.al., merumuskan tujuan pendidikan pada tiga tingkatan:
1. Kategori tingkah laku yang masih verbal
2. Perluasan kategori menjadi sederetan tujuan

3. Tingkah laku konkrit yang terdiri dari tugas-tugas dalam pertanyaan sebagai ujian
dan butir-butir soal.

1 Taksonomi Bloom, et.al., meliputi domain/ranah: cognitif, affective, dan psychomotor

Taxonomi , skema hirarkhis untuk mengklasifikasikan perilaku. Tujuan pendidikan dapat
dimasukkan pada salah satu atau lebih domain berikut:

Domain Kagmtiif : Intelektual/lkemampuan berpikir, meliputi:

a. Pengetahuan (Koowéashige, reeadlll ): proses psikologis dalam mengingat terhadap
materi yang sudah dipelajari, meliputi:

hal-hal yang khusus (simbol), istilah, fakta-fakta khusus (tanggal, peristiwa, tempat,
nama orang), cara dan alat untuk melakukan hal khusus (urutan kronologis,
menimbang), kecenderungan dan urutan (proses, arah, fenomena),
klasifikasi/kategori, standard, metodologi, prinsip, teori.

Kata Kerja Operasionalnya, antara lain: Mendefinisikan, menunjukkan, memberi
nama, menyebutkan, menuliskan, memasangkan, memilih.




TAXONOMI BLOOM DALAM TUJUAN PENDIDIKAN
(KOGNITIF)

Persyaratan TTKTTHX:

Audience ((liyR): sissvea

Behavior ({ingyiedh |#kky)), dizlam bhemiuk Kaita kerna operasiomal
Condition: bbggaimaana ttimgkadh |&kku itiw beedaggangg

Degree (standard mimmadkkiieziza kdlebdrasitlian)
Comprehension (PEerabbaraain)

Mengertinya sessecemgy tetéanty apea yang sedang dikamurnkaeskanm daan
dapat diserap maeer ey sud@En dpsEprmia. Mbaligga, NWearterjamaikean
materi dak  Satiw ke Hdmeritkk ke Umrmukk ltam (katta ke argia).
Menginterpretasikan materi (menjelakan, meringkaskan),

mengklasifikasikan, meraraalkéan aaediitddiizdat sessizdty, menisstdan.
KKOnya, amtta leim: NWeaniestdaan, meametesidian, mesgglizdt), mesoyureakiean,

meringkaskan, nmaggititngg luass.

Aplication (FPlreresppa): Keensampuzan mesroyyureddean appa yang telin dipel i
ﬂall?m siwes Kookt yangg enw. Wisal: peretueamn, Konssgp, medtmbée, mpimsm,

ukum, tesmori.

KKOnya: mesmgitiitunty, nmeadéemossmasikan, memapgenguaiekan, nmennpjikkkan,
menghubungkan, nmesreeabhkiian ((Jersazddan)).

Analysis, kKeensanmuzen mestyyueakiean ssiadiu meteni ke ddddaom  Hoeagyeam - ey Em,
sehingga sstolkktur ooggalmaaﬂnwa depptat dijpaifiammi. Whssur, Hnukowmgesm, dden
Prinsip-pomMmssp Vay tenrongeamisir.




TAXONOMI BLOOM (SYNTHESIS & EVALUATION)

KKOnya: Nansgmucimesgueakean), merabdxalakan, mesgpcckemiifidesssidean,
memisahkan, mesenill), mesniiuzdt disggeam.

e. Synthesis, kKesnaanpuazen wrtkk meTgEdngkian bbhg@an-egeam, memibemih
keseluruhan ypaigg banu. Hasiimya diaEt bemuypa: ttdissam, resToearssmeaamssne:,
hubungan adis$tadissi.

KKOnya: Mamywissum, mengkdaninzssidean, memodidkasisi, meaggeangg,
menciptakan, nMeaQQOIGANSE)y, mMeesrecaaakikan, meceklomssinkissi, NMEEESIS],
menceritakan, nmeapinmuoilkkan.

f. Evaluation, kemampuan untuk mempetimbangkan/menilai suatu materi
(pernyataan, |éuoean, pouiss), cigh) hemdzsalkan Kkitteida tezteaitu.

KKOnya: NWesrohligga, memppentmtbemgiiem, meeitalai, merghdatik, nrmegymppikkan,
membenarkan, meszdssikiear), nmeambiaawlchigdkaan.

Domain Akt

Segala sesuatu Wy betkaizm ddeopen aspeEk Skap, mimEt dEm o milzi
(Krathwohl, 19944). Tingkat kampetersnmyg, nmakiptiti:
Menerima/memperhatikan, adalalah kepekaan/ikesadiaam ssseseonagg ddddam

menerima reavyssaTgEan dadar lwer diaEm bemiuk nessdidh, stuesi, gppeda, dlil,
atau kemauan wrtk menpeetiaitiean ssadiu Kesyatam ailyyeh.

Contoh, ssva memyatkani dadiwea disiplim hiaanss dltegeidiaam




AFFECTIVE DOMAIN

Menanggapi, catddddh kemaueam yeamg dimiiiki sesseoaagg writld ttumobllk, ikt
secara aliff dilEm St Kkomdisi teereeniy, derdust SikaredéeKattemoak
sendiri, ddam memibernikan resddss], MMeEnEsa [PuaES/memyemamopkamn.

Misal: sssvaa tiumiiudn manzdt wrttek mresnpedgar madaeer [kinbin mesmadiEEm &)
Menilai/Menghargai, addelah memibenikam midai tentredkap Sty kegattan atau
obyek, maEmeEimmea mi&i-milk;, mmewegmny  tesguih  milEfmengeibdikeam  didiri
kepada keyakimammyz, jikka adR kegiatan ywany tidiak dilkenpiean dilisssddaan
akan memibawa Kenumgeam adsau penyesalamn.

Contoh : tumbuhnya kemauan yang kuat dari siswa untuk bertindak disiplin
baik dii sediadddth dii ruomaah mrewpum cidéam ketnidiupam mMaess\zaeddedt.

Mengatur/mengorganisasi, adadahah komsepluaisas nifial, meEmpetemuken
perbedaan miéai wﬁmm tezdeemitlkk nildai Hmmuu ym[g; Ikelbii’m umn'ixmﬂl Vg

teratur, HEmumss, ddan Ikolmslsttelm Miishl: ssvaa mamtidamg peceggikiaan
disiplin nassooiadl sedizapamaarza Vwaryy telzin dicamamgkam obddéh pememimiin.
Characterization lby a valakie or vwiee complex), caddidh ketenpadiuam seenuza
sistem miai yany telh dimiilk sssseoaagg, Vet mempemggnuini pptda
kepribadian daan timgkalh |&dounyya ssacaen pemmanem (ohicsahy of life)e).




3. PSYCHOMOTOR DOMAIN

Adalah segplilR aspek motonik yweagg bedhuibumgam ddeggan ketenaammlEem addau
kemampuan HestinuZdk sededddh SEmaa maEmeETima EeTygEaanan dedtggar tentiemtiu.
Menurut Htarow, namah pskomotor nmakbptiti: 1) Geealkan reflieks, 2) Gaaldan
fundamental/dasar, 3) KKsraanppaan pgezssgitiedl WAKKT, 4) Kemanmpuan fissks, 5)
Gerakan tetrammpil, ddem 6) Komunikasi nooddikkusdif (nmnnmkik, tearaar)).

Dari 6 jemjang KHemmmpuan terssdlf, terddgmadt 3 KHedtonpuk ubéanza HKemmammmpueam
dalam ramah psikomotior, ya@Eitu:
1. Keterampilan motorik : memperlihatkan  gerak, menunjukkan hasil,
menampilkan, nmeébompadt, disb.
2. Manipulatif beecdida-bemd@: menyusu), meenteeitkk, Meenmmalddihiea),
menggeser, mezegjaaess), dib.
3. Koordinasi neevvomssoldar: memassagg, mensiiikan, mesgiiudounidean,
mengamati, mesnoitony.
KKO ranah psikomatior nresrppkian adittisdissessi kiadda-kata (dalam timgjikain [dddkl))
yang dizpat dimmatii (Hukan), missdhyza: meempeeidotdiokkan, melelopast,
menampilkan, nmeembleaitilk, dden Memasang .




ACUAN PENILAIAN (PAP DAN PAN)

PAP (Criterion Redffécesoeed HEnadiisdioom), ywatitu ppemiEzn deeddssakean sstaudadd
absolut adtau kriterna Konpetessi yeagg telkh dictzpkan texidbih dddiullu. Caemnya
membandingkan sk&or mmamteh lesll tes daari Mmasimg - meEsng Seva dEmgan Star
maksimal iczdl (SMI) yang haenus dl kauesasi sssswaa.

Nilai = sikar mmeamttin / star meksmal| idbzdl x 0D (cocok wmitik tes fédomaéifif)

Contoh
Nama Skor Miemtizn INbilzaii IKeEtienzamg)zam:

60 60 / 120 x 100 = 50
40 40 /120 x 100 = 33 SMi =120
80 80 /120 x 100 = 67

Kriteria: NWaail 80 ke adtesss = A; 66 — 79 =B; 56 — 65 = C; 46 — 555 = D; 45 ke lmaweh = E

PAN (Norm Reffieremced HEwadlzdioon)), yatitu pemlEan derdissakean sséao@dadd
relatif atau kompetensi yeagg tidiak diettEpiean |dboh dkEnully, teteapi dieteEspian

kemudian Herdissakean  peoopzssasn  Keddonpgmdk  (oomad). Caaamye;
membandingkan sk&or nmmamnteh lresll tes daari Mmasimg - meEsng Seva dEmggEan Star

rata-rata kelompok (Cooodk umitik tes ssomadf)f). Meddéam hal imi peeitu dloa reredta
dan simpangamn Hadkku.
Xbar = EX/N atau ZfX/N ;S = vV ZX2/N - (ZX)2/N atau S = ¥ ZfX2/ N - ZfX2/ N



JENIS EVALUASI PEMBELAJARAAN (TES & NONTES)

Testis a syypteanadic ppoceeduee filor olodEemamg a peessorss Hedlaanoor aarttl descrilbimg
it wuttin tihe aid of a numenerdtal sscdde or a ceadegoyy syypstam ((Carizadh, L. 70).

Tes:

O Kognitif, nmeeca&kyp: 1). Abidittas potéerssdl ((odeerssidl uunmmﬂMM\mm)) dalan
potensial kkiussisaiaddedt, ddan 2). Abilitas akktizdlpestass

O Non kognitif (déapeék afekilf dan kejpribadiamn).

Secara garis lesar tes nesggikdur

O Performansi nmakksimnm (Aktliisss aktizdifpesstas)), uohikk mmrggurgj&ap

selurun Kemanmpuan sssswa dEm  seberapa ek mecka d@Epat
melakukannya . Stimulus yang disajikan harus jelas struktur dan tUJuannya
sehingga ssssvea teinu anain jawalbam emy diimgyimbkam.
Performansi tipkkél (Gddiititess podeerssad)l), wmikk mestgpungkaap kkeeaneemmggan
reaksi atw penlaku intohwviilu kietikka evadka dzam Sbluesi terteemitu. Nédaa
tujuan ukwnysm oatddddh Ibukam Kemanmpuem ssssven, mekEimkeam  mesTgUKdcuT
kecenderungan ygagg diapat diilkkulkeam ssssvea.

Achievement TEss; yamgy disusum seecasa tememcama wnitk mergurgkap
performansi nm&ksimuom (&iiidas akittizd)) SEvea dEEmM memguesal medeer
yang Sudizin diegpkaam.

Standardized Tbss$t.
Teacher-madie-test, Mmemcaikup: 1). HSsagy type test dam 2). Objective tyygee
test, memcaikwp: a). Coompiddbon typee test (complietiom, filllin); b). SelSelection

type) test (e fEise, muiliplke otiooces, medtthng)); ddan c. Tles praktek (il
test




NON TES

Penilaian terhesctiap Hessil eEgmr wamy dilkukean ddaggen tokEk memmguji ssssvea.
Jenis-jEmnEmnya:

a. Observasi, memyumuulkean ddtda dengam meEmgamet ddan mencatat ssxcae
sistematis féooomeaa Sesaen. sl wmivk meni@al tngkaeh ddku  imdivdidio,

proses tejatinyma sessiadiu Kesgaitan dustan meauymum ssiesramya.
b. Wawancara, mamgumpukean ddtda dengan tamya D lisam dEm tatap muka,
dengan anain dam tujuan ey teln ditembukeam.

c. Angket, czaea mengumpulkan ddtdia secara tenrwlis, bobkdean wmtttk mesTogukdour
kemampuan (kognitif), melainkan afektif . Bentuknya (pilihan ganda, skala).

d. Check listt, tendlini ddari diaftiazr item dengan cana menandai (v) pealda kolom (()
atau (tidak).

e. Rating sk, memgommibatkam ssasiu milEl  tenhedEp sSesaEtu  Hesil
pertimbangan seseassia Ibedimghkat, nmesil, mMETgEEHKEN preStéEsi  asdfau
kecenderungan sessadiu.

Tahapan obsenvasi, medijodt: ppddomman cismaEs| téendany aspEe-aspek yang
akan diamati seEsEi twjiem, meretitikan  j¢enss ek ey dicmeti,
memahami [posssstiuy, iméeppetdassi, ppecatdddan, Kaaniiikessi ddan cara
melaporkan.




PERBEDAAN TES OBYEKTIF DAN ESSAY

TES OBYEKTIF

Baik  wmiuk  mergywr
pengetahuan, Neenadiaanaa,,
aplikasi cdan analisis .

Jumlah  item  cukup  HeEmyEk,
merepresentasikan babaan ajgar

Persiapan menlis soeal Swkar dEm
memakan waktu

Penskorannya obygékfif, seedehzaza,
reliabilitas tinggaoi.

Mendorong ssssvea wmitth nresogimogEt,
menginterpretasi, a@au analisis ide
orang l&m.

TES ESSAY

Sangat Ibaik wmiuk meTlar  aspEdk
sintesis dden evaluasi.

Jumlah iteem sediii;, menoedkyp dadizam
yang tenbatizs.

Persiapannya redddifif ledih  nmucbiin,
meskipun umbtikk iteem yamg el
baik adalah sukar .

Penskorannya ssibyeékifif, ssildear dkm
kurang redisdies|.

Mendorong ssssvea angmEmszsken, ddan
Ifn_engintegrasikan idedide oramgng
ain.




PERSYARATAN TES YANG BAIK

Validitas (isi, konstrusi, kriteria)

Ketepatan diam ketelitizn ssizdaiu akEt pengukur mesguikknr ggegdda yamg hemdizk
diukur ((emizeoogan wnbkk mesTgukar Oeesdf, lide@am wrttkk wollumes, mrettrsn
untuk mesTogikaur paeujgeray). ~ \Xédidittess isi

Reliabelitas ($stdtlilisass, kbossst: ppaatde| testt-netest, split-Heff metihod)
Keajegan/ketetapan/kemantapan. Daagiat mengukur ddengsn Hesll yang @
mengenai gaa yeamg diwkur. Nereddeariean Kettdtgman Hesil ()

Obijektivitas, titdék ak unsur sibyeMttf yemgg mempemganuini. Mdéer&kakkan
ketetapan ssam skainyy. hppdkiiéas ssatiu tes dappat dipemganuimi otdéh: a.
Bentuk tes (domkkfif addau esay), b. FRamlEl (Subyedkiif: adda kesan pemiki
terhadap siswa, tulisan, bahasa, waktu mengadakan tes, kelelahan, dsb.)

Praktikabilitas (qrakkss, mudddh dilEésamaitan, mooddh EETETksEETMYE,
dilengkapi deeggan [petumjuk-pedtunikk yyzag jels).

KONSTRUKSI TES Merupakan ssengkaan pectémypaar), |Hifzan e

dibangun/disusun uniotuk nmesrggikar peenlizddzan tinoddedd |&dou

Prosedur stéantiact ddddam peremcamaaam ddan penyusunan THEB:

|dentifikasi tuyaan doEn kawasanm wlkar, Batesan penlEda dden kompetensi,
Spesifikasi tésdligsi-kiss, Memulis item-Memeview, Ui coba awal (Uji validitas
dan reliabelitas), Ahadbss iteam, Meralkit dEan menyususn insstnkksi téss, Uji coba
2, Tes final (S@p [paka).

Keunggulan daan Keterbatasam deenikk tes ddppat ditimjaw ddari: (1). Htesll lmelmmr
yang diukur, (2). Fgpessstitasi issi, (3). Persmpan sy, (4). Pemyekaonam, ddan

(5). Pengaruhnya paalda pengetahuan/belaijzr




KONSTRUKSI TES

Keunggulan TEss bentuk B-S: re&ffif mucidh diElEm  mmemibuat o
penyekorannya seeida memesenizifi. Kedembbhangga, seexddleeitif,
membatasi gegavedl), ckam lelbih memeieamieam aegyedk IImgytizam.

Keunggulan daan Keterbatasan tes PG: relal#tif ciapzt memguikur ssenuza
jenjang Kaggnttif, veaiaafif ddddam hemiukdpwvabammya. KKetdybEssanyga,
sukar mmemihuett distedttor, ppddu Wweskttin mmesmyusum.

Hal-hal yang pediw dipentratikean dddam pemulisam iteem tes ting@kat
kesukaran sstigp itEym Sesuml deEmgam twuem dEanm fungsi tes sedda
tingkat peahiciidean sssvea. FRamulls itam tes Hesoddkkyga mestenmzdkiean
diri sebagai testee, sehingga dapat menghasilkan item dengan TK
sedang. Krestiwtes daan skill pemulis item tes ddgadt mempemgeEamuimi
kualitas tes ygagg dilwuetimye.

Kaidah MPamulsam teem Tes PG: mmemguikwr Naesdil edbgpmr et
NECEIE uue| sdtau terdin oiar Saiw perdzmyaam  sdbau

(stem), stem bensiat qoositif, innodar gesTogldantzan nmadeer| dEEm aptiom,
atau petumjuk yeaoy memngatkan ke jgawbban werg hetll, tEnabEpet
beberapa aptmm, Kunoti dian distrakior, ppEsEsi jjavedizan eEmear Selaimya
acak. Comntolh: kettpadten Sietu skt wikur dbEm Ogggdda \yamg)
hendak dlikar;, mesujukk Kegyzeia matkma: a. FRdiaiediitss, b. CD@B&ktitdaS,
c. Validitas, d. ppaktdt{bblﬂitham.




KAIDAH PENULISAN ITEM TES

Kaidah MPRamullsam Iteem Tes B-S: Henpya memcalkwp ssdiu ide, tegas BIS,
bahasanya semtetieare, Skl gdss, jka memgemuikaikan peecdaeht mukda
harus dismtaEi ssumidsEnyyza. Comobh: Mésnuodt THonulkes, aagar balhan pelkpnam
tidak temtlypetaam, Kiida hanus ssrimg mesTgguiEamgmya.

ltem tes Jiavedizan PRemiElSmghatt: bbarppa Kallmett peenyatean ywaoroy elium
sempurna, afau yang hanws dlijpvead sscam smghkat (1 cdtau 2 kata), dan hamya
ada satu jmamaibam wemy pasth. Contwh: TN terletak dil kkitda , tidak
menggunakan kiatdAdaihmadt |dengygsungyy dikkidigp oderi bhwikw. Cuomth: Jikiea tigm
orang Ssme mmeEmmumyai 22100 kelereng, makiaa rata-rata kelereng sswa adkkn. .
Kaidah Pamullsam [teem Tes Matching: nmadterijpeemss ddan respons Huomuopgs),
premis/stimulus di kirkiri dEm respon/option di kdcaran (@zlzm jumih ywea tidisk
sama, respon |&bih emyad), lesdlummyea didéam 1 fnalkmmeam, bensi Kedtakadimedt
pendek ada petunjuk pemasangan yang jelas.

Keunggulan ddan Keterbatasan NMaactimgy: Keemggulaanyga: meeqgkbur
kemampuan ocxscsaitif ((Gslddh), pezisdiven, dddinmss)). KobéeDaddssamyypa, sslkar
menemukan passantzen Honoamgem desraar.

Kaidah Mamllsam [teem Tes Essay: iteem  meijputi idedde pglaktok din
komprehensif, ruomssan semdl s dam mudah djpsremi, ssedl dsusum ddari
yang mudizn ke ypatpg sSukarn, @i pedoman pEmisasnym, peEtsayp@aiiiomss
menunjukkan ppeggasaaan YAy mlemﬁlm@ ((msmuunttut pececegen atau analisis)

siswa, [mettEmyesn  dimudai  degan  hemdimgiam, beeliean b,  jElwshkan,
mengapa; ssdizakayga titakk memamyaiam ssikepeentiigesdat (Kkeeena imi bbkkan

menguji deevear-sakn). Comioh: j¢desican Keungguan ddan kelemahan tes
bentuk aleHitit dden essai?

Banyaknya Huiiir swal tes diiéentidesn obdbh: walitu ywemy tensedi diEan bentuk
soal tes ywany digumetkam.




TABEL SPESIFIKASI KONSTRUKSI TES
EE )

Aspek yamy diwkur

Ingatan MReEmaiemmm  Aplkesi  Jlunbddi
Pokok Nkt (50%0) (25%) (25%)

Pengertian Erazilizessi A B C
(15%)

Fungsi ExaliEsi D =
(20%)

Jenis dEm Bemtuk Tess €
(35%)

Persyaratan Tess yang Ik
(30%)




LANJUTAN KISI-KEI

Tabel di atas adalah untuk materi yang homogen, yakni bahwa
antara pokok materi yang satu dengan materi yang lain mempunyai
kesamaan dalam imbangan aspek tingkah laku yang diukur,
misalnya 50% ingatan, 25% pemahaman dan 25% aplikasi. Maka
banyaknya butir soal untuk setiap sel (A s/d L) diperoleh dengan
cara menghitung persentase dari banyaknya soal bagi tiap pokok
materi yang sudah tertulis di kolom paling kanan.

Sel A =50/100 X 8 =4 Soal
Sel B = 25/100 X 8 = 2 Soal
Sel C =25/100 X 8 = 2 Soal

Catatan: Kecuali dengan cara menentukan jumlah butir soal untuk tiap-
tiap pokok materi, ada cara lain, yaitu memulai dari pengisian sel-sel
kemudian baru diperoleh jumlah soal tiap pokok materi. Misalnya
berdasarkan waktu yang telah ditentukan diperkirakan akan disusun
40 butir soal. Maka tiap sel diperoleh imbangan jumlah soal sbb:




LANJUTAN KISI - KIS

Aspek yang diukur

Ingatan Pemahamn Aplikasi Jumlah
Pokok Materi (50%) (30%) (20%) (100%)

Pokok Bahasan | C
(40%)
Pokok Bahasan Il
(30%)
Pokok Bahasan lll
(30%)
Jumlah
(100%)




LANJUTAN KISI — KEI

Cara lain, misalnya berdasarkan waktu yang telah ditentukan
diperkirakan akan disusun 40 butir soal. Maka tiap sel diperoleh
Imbangan jumlah soal sbb:

Sel A =50/100 X 40/100 X 40 = 8 Soal

Sel B = 30/100 X 40/100 X 40 = 4,8 (5 soal)
Sel C = 20% X 40% X 40 = 3,2 (3 soal)

Sel D =50/100 X 30/100 X 40 = 6 soal
Selanjutnya idem

1 Untuk pokok-pokok materi yang tidak homogen, tidak perlu
mencantumkan angka persentase imbangan aspek tingkah laku
yang diukur di kepala kolom. Pemberian imbangan dilakukan tiap
pokok materi didasarkan atas banyaknya soal untuk pokok materi itu
dan imbangan yang dikehendaki oleh penilai menurut sifat pokok
materi yang bersangkutan.




TABEL SPESIFIKASI MATERI YANG TIDAK HOMOGEN

Aspek yang diukur
Ingatan Pemahamn Aplikasi Jumlah
Pokok Materi (1) (P) (A)

Pokok Bahasan | C
(25%)
Pokok Bahasan Il
(40%)
Pokok Bahasan Il
(35%)
Jumlah
(100%) 40
Misal: umituk PB | aageék (1) = 60%, (P) = 30%, dan aspek (A) = 10%, maka:

sel A=60/10D X 10 = 6 soal; sl B = 30/1@® X 10 = 3 soal; dam sel C =
10/100 X 10 = 1 soal. Umiuik PB 1l didan PB Il diEEm mengs ssetl-sel
selanjutnya idexem.




TABEL SPESIFIKASI MATERI YANG TIDAK HOMOGEN
(LANJUTAN)

Misalnya, PB | mayoritas hafalan, PB Il mayoritas pemahaman, dan
PB Il mayoritas aplikasi. Maka imbangan aspek tingkah laku tidak
dapat dituliskan pada kepala kolom. Penentuan angka yang
menunjukkan banyaknya butir soal pada tiap sel, ditentukan per
Pokok Bahasan (PB).

Misalnya, PB I, ingatan 50%, pemahaman 30% dan aplikasi 20%,

maka.:

Sel A =50/100 X 10 =5 soal
Sel B =30/100 X 10 = 3 soal
Sel C =20/100 X 10 = 2 soal




KISI-KISI SOAL ULANGAN UMUM CAWU: |, II, lll, EBTA

MATA PELAJARAN: ............... KELAS: ............. NAMA PENYUSUN: .................

TPU ! PB/SPB/ ! BAHAN ' JML ! URAIAN! INDIKATOR ! NO. 1JJG! TKS! BNTK
PB SOAL MATERI (TPK) SOAL

ASPEK YANG DIUKUR
INGATAN PEMAHAMAN APLIKASI JML 'KET
NO.!'PB 'SPB! TKS! BS!PG!IIS! MJD!PG!ES! PGIMJD!ES!




MODEL SILABUS

SATUAN PENDIDIKAN: SDLB TUNAGRAHITA SEDANG
PROGRAM KHUSUS: BINA DIRI
STANDARD KOMPETENSI: 1. MAMPU MERAWAT DIRI
2. MAMPU MENGURUS DIRI

KOMPETENSI | MATERI KEGIATAN | INDIKATOR ALOKASI BAHAN/ | SUMBER
DASAR POKOK PEMBELAJ | PENILAIAN WAKTU ALAT
ARAN

MELAKUKAN MAKAN MENGENA | MENYIAPK SENDO | BUKU
MAKAN DAN [ MENGGU | L ALAT- | AN K, RUANGA
MINUM NAKAN ALAT SEBELUM PIRING, | N KHUS
SENDOK | MAKAN MAKAN NASI CERMIN

MELAKUK MELAKUKA
AN MAKAN | N MAKAN
BENAR




PERSYARATAN TES HASIL BELAJAR YANG BAIK

Validitas Isi

Menunjukkan ss@ahinmaziaa iieem dizlzm tes memcedkkyp ssdluoh Keavessan s
(materi adEm tujuan secae komprehensit & ralelesan) wamy hemdak dukor abdéh
tesiiuw TEkkikk amadlsEnG deaggan Stisik daan analisis ressoozdl.

Validitas KGorsstolk

Menunjukkan ss@abhinmaniaa odddt wkurftes diggzdt mMmemguikwr tteait  (Ramsthuk
teoretik) ywanny Mhemdipk dukor. Tedmik amelssnya nmedddlili aavaisss fékdtoor .
Validitas K{rieziaa

Menunjukkan sse@gabhinmaziaa odddt wkur tenssiut ddgedat berhubwmgam ddeggan
Kriteria testeamitu yaryp telzhn ditetzpkam. (1), \\diloidas ARestidssi: segalinmaan Haessil

dari alat ukur yang telah dibuat dapat digunakan untuk meramalkan kondisi
yang [benkaitizm cbevopan menlEka dedigear dinmesa ey akam datang, ameslssnya
melalui Karedéesi; (2). \\hlidikas KGmkunesTisszesisdkk: meramjokkddmn segabhmana
alat wikwr wemy telEn dilbust dezthubunosan ddeggan Katenien (Gdddt wikwir sttmr[dimﬂ)
dan pengetesan diitddukean seecaaa henrsamaan. Araissya metalul kaedbesi.

Reliabelitas

Jika tes t¢tesebint seaaniizssa digadt mMmembenbkam Hasdl yang tetmp apabi
dilakukan pesguikkiasn beekkdili-Kedii kepadia suibyek.

(1). Reliabelitas Shadlilidéas: Haagil tes ywagy diperkeh ssssvea mmemum)judidcan kkoddisi
tetap apaibia diEtokean pesogbkkuean pealda wakiu testemiu ddem - dillakokam
pengukuran kieemviadili peectia walkiu tentemtiu. Nookike| tes — redéss, melizliuii Kayedéesi.




VALIDITAS DAN RELIABELITAS TES

Reliabelitas Konsistensi Internal

Ini menggunakan satu tes/alat ukur pada subyek. Tes reliabel jika terdapat
kaitan antara item yang terdapat dalam alat ukur te  rsebut. Analisisnya
menggunakan korelasi K — RR@@IdII.

Reliabelitas Ekuivalen

Ini menggunakan dua alat ukur/tes yang setara diber  ikan kepada subyek
secara berturut-turtitAAaRdsIsggamaaggguakaark&orelasiasi.

Obyekif

Jika tes tersebut disusun, dilaksanakan, dan diberi skor apa adanya.
Penyususnan tes berdasarkan materi dan TIK, dilaksa  nakan secara baik tanpa
rekayasa, dan dinilai oleh siapapun menunjukkan has il yang sama.

Praktis

THB yang dibuat dapat dilaksanakan dengan mudah, ti  dak berbelit-bledtit,
ekonomis, serta tidak memakan waktu, biaya dan tena  ga yang banyak. (1).
Sederhana; tidak memerlukan peralatan yang banyak a tau tidak sulit didapat,
(2). Lengkap, tes dilengkapi dengan petunjuk cara m  engerjakannya, kunci
jawaban, pedoman penilaian, dan penentuan nilainya.




